



BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitiannya yaitu 
menggunakan metode penelitian kualititatif, yang dimana penelitian ini bertujuan 
menyituasikan aktifitas pengamatan di lokasi tempat berbagi fakta, data, bukti, atau 
hal-hal lain yang terkait dengan riset, atau hal - hal yang terjadi.31 Penelitian 
dilakukan guna untuk memahami secara mendalam tentang bauran komunikasi 
pemasaran distro clothing Throox Original. 
Melalui metode penelitian kualitatif akan diketahui data sesuai kenyataan 
dan fakta. Penulis menggunakan human instrument untuk penelitian kualitatif ini, 
yang berfungsi sebagai sumber informasi dalam melakukan pengumpulan data dan 
menarik kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan poendekatan deskriptif kualitatif, karena 
penulis ingin mendeskripsikan hasil wawancara sebagai hasil penelitian dengan 
menggunakan kata-kata. Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di distro clothing Throox Original, jalan 
Teuku Umar, Solo. Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Desember 2019 – 
Januari 2020. Alasan penulis memilih objek tersebut karena ada beberapa alasan, 
yaitu: 
a. Salah satu distro lokal yang mampu bersaing dengan distro-distro 
lainnya di Kota Surakarta. 
b. Karena Throox Original mempunyai tema Skateboarding Fashion yang 
berbeda dengan distro-distro lainnya. 
3.3 Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah Head Manager, Marketing, bagian periklanan 
dari Throox Original, dan customer Throox Original. Kemudian yang menjadi 
obyek penelitian adalah tahap bauran komunikasi pemasaran Throox Original. 
3.4 Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini adalah narasumber dan informan. Pemilihan sampel 
ini bertujuan sebagai sumber informasi bagaimana tahap bauran komunikasi 
pemasaran distro clothing Throox Original yang digunakan oleh Head Manager, 
Marketing, bagian periklanan dari Throox Original, dan customer Throox Original 
yang mana sampel tersebut ahli dalam bidangnya, dan dielaborasi dalam membuat 
penelitian bauran komunikasi pemasaran. 
3.5 Sumber Data 
3.5.1 Data Primer 
Data  berupa informasi  yang  didapat  dari informan secara langsung  
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dan  sesuai  dengan  fokus  penelitian, misal wawancara langsung, kuesioner, 
dan percobaan.  Data  yang  dicari dari  penelitian  ini  adalah  pernyataan 
atau  informasi  asli atau original dan pertama kali diperoleh dari  para 
informan yang telah diwawancarai.32 Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh langsung dari sumber yang dapat dipercaya, yaitu langsung dari 
informan atas jawaban dari pertanyaan yang diajukan, dan teknik yang 
dilakukan: 
a. Head of Manager Throox Original 
b. Marketing Throox Original 
c. Bagian periklanan Throox Original 
d. Customer Throox Original 
3.5.2 Data Sekunder 
Data  sekunder  ini  adalah  segala  informasi  yang  dapat dijadikan 
sebagai pendukung  informasi yang didapat dari informan.33 Data sekunder 
diambil dari dokumentasi, buku, internet, dan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan bauran komunikasi pemasaran, skateboarding fashion, 
dan distro clothing.  
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sutopo, metode pengumpulan data kualitatif dikelompokan 
menjadi dua cara, yaitu bersifat interaktif dan non-interaktif. Metode interaktif 
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merupakan pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi non-interaktif 
meliputi teknik kuesioner dan mencatat data.34 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode observasi dan wawancara. 
3.6.1 Teknik Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan apabila 
penelitian0020’berhubungan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan 
bila responden yang diteliti tidak terlalu besar.35 Metode observasi 
dilakukan secara langsung dengan cara melakukan pengamatan ke Throox 
Org untuk mengetahui bagaimana proses Throox Org  melakukan tahap-
tahap bauran komunikasi pemasaran. Observasi dipilih karena penulis 
mampu memperoleh data-data berdasarkan apa yang penulis lihat dan 
amati. Hasilnya penulis akan mendapatkan apa yang penulis inginkan yaitu 
berupa data-data konkrit dari dokumentasi. 
3.6.2 Teknik Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam. Wawancara mendalam adalah wawancara yang 
dilakukan dengan bertatap muka dan bertanya jawab langsung dengan 
responden.36  
Wawancara bertujuan untuk mempu memperoleh suatu data dan 
informasi, selanjutnya penulis dapat menjabarkan lebih luas mengenai 
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informasi dari informan dengan pengolahan data secara konferensif. 
Sehingga, proses wawancara tersebut mampu memungkinkan penulis untuk 
mengetahui bauran komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh Throox 
Original sebagai distro clothing berdasarkan pada Skateboarding Fashion.  
Penulis melakukan wawancara kepada beberapa informan yang 
dianggap relevan dengan objek penelitian yaitu Head of Manager Throox 
Original, Marketing Throox Original, dan bagian periklanan Throox 
Original. Informan tersebut dianggap relevan karena berada pada wilayah 
bauran komunikasi pemasaran atau orang yang merencanakan dan 
menjalankan langsung bauran komunikasi pemasaran pada Throox 
Original. 
3.6.3 Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi 
bertujuan untuk melengkapi data hasil dari observasi dan wawancara yang 
penulis lakukan sebelumnya. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan foto-foto penting yang 
berkaitan dengan data yang dibutuhkan dari informan untuk mendukung 
kevalidan data yang diperoleh. 
Penulis memperoleh secara langsung hasil dokumentasi dengan 
mengunjungi distro Throox Original di Kota Surakarta. Dalam dokumentasi 
penelitian ini, penulis menemukan data berupa foto bagian luar dan foto 
bagian dalam Throox Original, skateboarding corner Throox Original, data 
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harga produk-produk Throox Original, data-data mengenai iklan yang 
mereka pakai, dan foto pamflet acara yang mereka pernah sponsori. Selain 
itu, penulis juga mengikuti akun media sosial yang digunakan oleh Throox 
Original sebagai sarana pemasaran mereka seperti Instagram dan Line@. 
Dokumentasi yang penulis temukan sangat relevan dengan hasil penelitian 
ini karena dapat terbukti secara langsung dalam pengamatan dan benar-
benar telah diterapkan dalam bauran komunikasi pemasaran dari Throox 
Original. 
3.6.4 Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dari buku, 
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang berhubungan dengan 
penelitian yang akan diteliti.37 Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 
sekunder yang akan digunakan sebagai landasan dalam melakukan 
penelitian. Data sekunder yang dilakukan bedasarkan metode ini diperoleh 
dari internet, hasil penelitian terdahulu, membaca literatur, dan sumber-
sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan model analisis data dari Miles & Hubermen 
yang dikenal sebagai Interactive model, yang terdiri dari tiga bagian yaitu: 
3.7.1 Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data mempunyai tiga tahap antara lain, editing, penyusunan 
catatan oleh penulis, dan penyusunan rancangan konsep-konsep seperti 
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tema, pola atau kelompok yang bersangkutan.38 Reduksi data pada 
penelitian ini adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan data. Informasi yang didapat dari proses penelitian 
sebagai bahan mentah diringkas , kemudian disusun lebih sistematis, serta 
dipusatkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah untuk 
dikendalikan. 
3.7.2 Penyajian data (data display) 
Penyajian data untuk melibatkan semua data-data agar mendapatkan 
data yang komplit dan relevan.39 Penyajian data pada penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kejelasan antara mana data substansif dan 
data pendukung. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses 
penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya. Analisis data dalam 
penelitian ini dapat diperoleh dari wawancara secara mendalam maupun 
observasi. Hasil dari analisis data tersebut kemudian dinarasikan agar dapat 
dengan mudah dimengerti dan dipahami. 
3.7.3 Pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusion) 
Pengujian kesimpulan adalah menarik kesimpulan dari data dan 
informasi yang telah dikumpulkan. Dengan demikian, penarikan kesimpulan 
didapatkan dari penggabungan data dan informasi yang disusun dengan 
                                                             
38 Ibid 
39 Sugiyono. Opcit. Hal: 246-247 
36 
 
benar dalam penyajian sebuah data penelitian.40 Setiap kesimpulan awal 
yang ditemukan masih bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan 
bukti-bukti lain yang kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data pada 
tahap selanjutnya. Dalam penelitian ini penulis melakukan upaya penarikan 
kesimpulan secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
melakukan pengumpulan data, penulis mencari penjelasan dari setiap data 
yang dikumpulkan. Kemudian kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara meninjau kembali catatan-catatan 
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